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BAB VII 

PERUBAHAN POLA PERTANIAN MASYARAKAT DUSUN NUNUK 

Setelah melalui berbagai diskusi yang dilakukan bersama masyarakat Dusun 

Nunuk, mulailah terjadi perubahan pola bertani masyarakat Dusun Nunuk yang 

sekarang tidak hanya dilakukan di sawah miliki mereka saja, melainkan juga 

dilakukan di lahan pekarangan yang mereka miliki. Bertani merupakan sebuah 

profesi pekerjaan yang identik dengan masyarakat yang hidup dipedesaan, tidak 

terkecuali masyarakat Dusun Nunuk. Lahan kosong yang merupakan tempat 

bertani terbaru masyarakat Dusun Nunuk untuk bertanam sayur merupakan 

sebuah aksi perubahan yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang dihadapi 

yaitu pemenuhan kebutuhan sayur dari luar, baik itu dari pasar secara langsung 

ataupun dari tukang sayur keliling.  

Pendidikan materi yang telah diberikan kepada masyarakat Dusun Nunuk 

yang telah dibahas pada bab sebelumnya merupakan langkah awal dalam 

melakukan perubahan. Dengan langkah awal yang telah dilakukan tersebut, 

tersusunlah beberapa langkah yang mengikuti seperti pemanfaatan media 

internet sebagai alat untuk pemanfaatan lahan pekaragan dengan bertanam sayur. 

Adapun langkah awal yang harus dilakukan dalam bertanam sayur adalah 

dengan mengkondisikan lahan tersebut atau masyarakat Dusun Nunuk 

menyebutnya dengan sebutan digulut terlebih dahulu, sebagaimana pada gambar 

berikut ini: 
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Gambar 7.1 

Proses Awal Pemanfaatan Lahan Pekarangan 

 
Sumber: Hasil dokumentasi peneliti saat melakukan pedampingan 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa sebuah lahan pekarangan salah satu 

masyarakat Dusun Nunuk yang siap untuk ditanami dengan sayur. Setelah 

melakukan proses awal ini, langkah selanjutnya adalah dengan menanam bibit 

tanaman sayur yang ingin ditanam. Tetapi dalam proses menanam bibit sayuran 

yang diinginkan tidak serta-merta langsung dilakukan seketika itu juga, karena 

setelah langkah penggulutan tersebut dibutuhkan waktu dua sampai tiga hari 

untuk dilakukan penanaman bibit tanaman sayur yang diinginkan. Karena 

berbeda kualitas tanaman sayur yang ditanam antara ketika langsung setelah 

proses penggulutan dengan yang dilakukan ketika selang beberapa hari setelah 

proses penggulutan tersebut. Sehingga proses penanaman pun menentukan 

dalam hal kualitas dari tanaman sayur yang ditanam tersebut. 

Setelah proses penggulutan usai dengan selang waktu yang telah ditentukan, 

maka proses penanaman pun dapat dilakukan sesuai dengan keinginan sayuran 

yang ingin ditanam. Dalam proses penanam bibit tidak semua tanaman sayur 

memiliki kesamaan dalam penanamannya karena sebagian tanaman sayur ada 

yang harus ditanam dengan cara ditabur ada juga yang ditanam dengan cara 
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ditancapkan ke dalam tanah yang kemudian diberi sebuah kayu yang juga 

ditancapkan sebagai tanda letak bibit tersebut. Adapun proses dari penanaman 

bibit tanaman sayur yang ditabur adalah sebagaimana yang ada pada gambar di 

bawah ini: 

Gambar 7.2 

Contoh Proses Penaburan Bibit Sayuran 

 
Sumber: Hasil dokumentasi peneliti saat melakukan pendampingan 

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa salah satu penanaman bibit dengan 

cara ditabur dapat dilakukan pada jenis tanaman sayur bayam. dalam proses 

penaburan bibit dengan jenis tanaman yang memiliki cara tanam seperti itu, 

penyertaan pupuk dalam proses penaburan pun memiliki manfaatnya tersendiri 

seperti kualitas tanaman sayur yang nantinya akan tumbuh dari kebersamaan 

penaburan bibit dan juga pupuk tersebut. Dan tidak lupa juga, setelah melakukan 

penaburan bibit dan pupuk tersebut, lahan yang dimanfaatkan tersebut juga harus 

diinjak-injak dengan tujuan agar pupuk dan bibit tanaman yang sudah ditaburkan 

di atas tanah tadi bisa netel dengan tanah. 

Sementara pada jenis tanaman sayur yang memiliki cara penanaman yang 

ditancapkan ke dalam tanah dan diberi kayu sebagai tanda seperti tanaman cabai 

dapat dilihat pada lahan pekarangan keluarga Jani (40) memanfaatkan lahan 
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pekarangannya untuk ditanami cabai yang juga diselingi dengan beberapa 

tanaman lainnya seperti pada gambar berikut ini: 

Gambar 7.3 

Bertanam Cabai dan beberapa Jenis Sayur di Lahan Pekarangan 

 
Sumber: Hasil dokumentasi peneliti saat melakukan pendampingan 

Gambar di atas menunjukkan salah satu masyarakat Dusun Nunuk yang 

memanfaatkan lahan pekarangannya untuk bertanam cabai yaitu keluarga Jani 

(40) yang memilih bertanam cabai dalam pemanfaatan lahan pekarangannya 

dengan alasan karena masih suka naik-turunya harga cabai di pasaran yang 

otomatis itu membuat pengeluaran belanja mereka juga mengalami kenaikan, 

sehingga mereka memilih menanam cabai di lahan kosong yang mereka miliki 

supaya tidak terpengaruh oleh kenaikan harga pangan pokok yang sering 

mengalami kenaikan, khususnya harga bahan pokok cabai. 

Sehingga dari hasil pemanfaatan lahan pekarangannya untuk bertanam 

cabai, sekarang keluarga Jani (40) sudah tidak bingung lagi tentang harga cabai 

yang semakin tinggi karena mereka sudah mampu memenuhi kebutuhan 

cabainya dari hasil lahan pekarangan yang dimanfaatkannya, serta anggaran 

belanja di sektor cabai pun mampu dihilangkan karena memang sudah tidak 

membutuhkan atau bergantung lagi pada cabai dari luar. Semula dalam 
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pemenuhan kebutuahan cabainya yang setiap bulannya harus mengeluarkan 

anggaran belanja antara Rp. 100.000 sampai dengan Rp. 200.000, sekarang 

sudah tidak perlu lagi mengeluarkan anggaran belanja untuk belanja cabai 

karena sudah mampu mandiri dalam memenuhi kebutuhan cabainya dari 

pemanfaatan lahannya. 

Selain bertanam cabai di lahan pekarangan, ada juga masyarakat Dusun  

Nunuk yang memanfaatkan lahan pekarangannya untuk bertanam sayuran jenis 

terong. Adapun pemanfaatan lahan pekarangan untuk bertanam terong yang 

dilakukan oleh salah satu masyarakat Dusun Nunuk sebagaimana yang ada pada 

gambar berikut ini; 

Gambar 7.4 

Bertanam Terong di Lahan Pekarangan 

 
Sumber: Hasil dokumentasi peneliti saat melakukan pendampingan 

Pada gambar di atas dapat dilihat, dengan lahan kosong di depan rumah 

yang dimilikinya. Keluarga Manan (39) mampu memanfaatkannya untuk 

ditanami jenis sayuran terong, walaupun dari hasil panen pemanfaatan tersebut 

tidak dapat dijual yang bisa menambah penghasilan tambahannya setidaknya 

dari pemanfaatan lahan pekarangan yang ditanami terong tersebut, keluarga 
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Manan (39) dapat memanfaatkannya untuk kebutuhan sehari-hari serta dapat 

mengurangi pengeluaran belanjanya di sektor dapur dalam satu bulan.  

Sampai akhirnya, dari hasil pemanfaatan lahan pekrangannya untuk 

bertanam terong tersebut sekarang keluarga Manan (39) sudah tidak perlu lagi 

membeli terong dari pasar atau tukang sayur keliling ketika ingin membuat sayur 

yang berkomposisikan terong. Karena dari hasil pemanfaatan lahan 

pekrangannya, keluarga ini sudah mampu memenuhi kebutuhan terongnya 

sendiri dan juga mengurangi pengeluaran anggaran belanja per bulannya. Dalam 

pemenuhan sayur yang setiap bulannya menghabiskan Rp. 90.000 sampai 

dengan Rp. 240.000, sekarang dengan memanfaatkan lahan pekarangannya 

membuat keluarga Manan (39) mampu mengurangi anggaran belanja setiap 

bulannya menjadi Rp. 50.000 sampai Rp. 150.000 berkat bertanam terong di 

lahan pekarangan depan rumahnya tersebut. 

Selain cabai dan terong, ada juga lahan pekarangan yang dimanfaatkan 

untuk ditanami sayur labu seperti pada gambar berikut ini; 

Gambar 7.5 

Bertanam Labu di Lahan Pekarangan 

 
Sumber: Hasil dokumentasi peneliti pada saat melakukan pendampingan 
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa di lahan yang cukup kecil pun 

mampu dimafaatkan untuk bertanam sayur. Adapun alasan dari keluarga Nasrip 

(43) untuk bertanam dilahan pekaranganya adalah karena perawatan dan 

pemeliharaan dari jenis tanaman tersebut yang tidak memerlukan perawatan dan 

pememiliharaan khusus seperti cabai, sehingga ketika telah ditanami, dengan 

sendirinya tanaman itu akan tumbuh dan dapat dipanen. Aksi pemenuhan 

kebutuhan sayur di Dusun Nunuk memang belum semuanya ikut terlibat, namun 

setidaknya dari beberapa masyarakat yang telah mendapatkan pengetahuan baru 

tentang pemanfaatan lahan pekarangan dan cara bertanam sayur membuat 

mereka memutuskan untuk mulai memanfaatkan lahan pekarangannya untuk 

ditanami sayur. 

Dari hasil pemanfaatan lahan pekarangannya yang itu untuk ditanami 

sayuran jenis labu membuat keluarga Nasrip (43) sekarang tidak perlu membeli 

lagi ketika ingin mengkonsumsi labu karena sudah mampu mandiri dalam 

pemenuhannya berkat pemanfaatan lahan pekarangan yang dilakukan disekitar 

rumahnya, sehingga itu juga berdampak pada pengeluaran anggaran belanja 

rumah tangganya setiap bulannya. Padahal dalam pemenuhan kebutuhan 

sayurnya keluarga Nasrip (43) dalam satu bulan menghabiskan biaya Rp. 70.000 

sampai Rp. 200.000, sekarang dengan memanfaatkan lahan pekarangannya 

untuk bertanam labu mampu menghemat pengeluaran pemenuhan belanja 

kebutuhannya sehari-hari menjadi Rp. 50.000 sampai dengan Rp. 150.000 setiap 

bulannya. 
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Dari hasil pemanfaatan lahan pekarangannya, bukan berati tingkat konsumsi 

masyarakat Dusun Nunuk menjadi menurun atau rendah yang dikarenakan 

hanya mengandalkan, memanfaatkan, dan juga menggantungkannya pada jenis 

sayur yang mereka tanam di lahan pekarangnnya saja. Dengan pemanfaatan 

lahan pekarangannya untuk bertanam sayur, membuat masyarakat semakin lebih 

leluasa dalam pemilihan menu pemenuhan kebutuhan sayurnya karena didukung 

dengan mandiri dalam salah satu jenis sayur dari lahan pekarangannya sehingga 

dengan fenomena tersebut tingkat mengkonsumsi sayuran masyarakat Dusun 

Nunuk semakin tinggi dengan dan dari pemanfaatan lahan pekarangannya untuk 

ditanami sayur ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


